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Penelitian ini mengkaji pengaruh pertumbuhan belanja modal dan
pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah terhadap fiscal stress, baik secara
langsung maupun tidak langsung melalui pertumbuhan ekonomi, pada
pemerintah kabupaten dan kota di Provinsi Kalimantan Barat. Penelitian ini
menggunakan desain kuantitatif non-eksperimental dengan memanfaatkan data
panel dari 14 kabupaten/kota yang memiliki data fiskal dan ekonomi lengkap,
bersumber dari publikasi resmi pemerintah. Analisis jalur dengan regresi data
panel serta uji Sobel digunakan untuk menguji hubungan langsung dan tidak
langsung antarvariabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan
belanja modal dan pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun demikian, pertumbuhan
belanja modal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap fiscal stress,
sedangkan pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah berpengaruh positif dan

signifikan terhadap fiscal stress. Pertumbuhan ekonomi tidak terbukti
memediasi hubungan antara variabel fiskal dan fiscal stress. Temuan ini
mengindikasikan bahwa penurunan fiscal stress lebih ditentukan oleh efektivitas
alokasi belanja dibandingkan sekadar peningkatan penerimaan daerah.
Penelitian ini menegaskan pentingnya peningkatan kualitas pengelolaan fiskal
daerah untuk mendukung stabilitas keuangan daerah yang berkelanjutan dalam
kerangka desentralisasi.
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Pendahuluan

Sejak diberlakukannya otonomi daerah pada tahun 2001, pengelolaan keuangan publik di Indonesia mengalami
perubahan mendasar dari sistem yang terpusat menuju sistem yang lebih terdesentralisasi (Zulkarnaini et al.,
2024). Melalui regulasi seperti Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1999 yang kemudian disempurnakan menjadi
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah, serta Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 yang diperbarui menjadi Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Pemerintahan Daerah, pemerintah daerah diberikan kewenangan yang lebih luas
dalam mengelola sumber daya dan keuangannya sendiri (Gayatri, 2023; Undang, 2024). Secara ideal, kebijakan
ini diharapkan mampu mendorong kemandirian fiskal, meningkatkan kualitas pelayanan publik, serta
mempercepat pembangunan daerah (Onofrei et al., 2022; Shebanina et al., 2021; Wahyudin et al., 2024;
Wenjuan & Zhao, 2023).
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Tidak semua daerah memiliki tingkat kesiapan yang sama dalam menjalankan otonomi fiskal tersebut.
Perbedaan kapasitas ekonomi, basis pendapatan, dan kualitas sumber daya menyebabkan sebagian daerah
menghadapi kesulitan dalam membiayai kebutuhan belanja publiknya (Amin et al., 2024). Kondisi ini
berpotensi menimbulkan tekanan keuangan atau fiscal stress, yaitu situasi ketika kemampuan fiskal daerah tidak
sebanding dengan beban pengeluaran yang harus (Adhikari & Kannangara, 2023; Amrisal et al., 2024; Primadi
et al., 2024). Fiscal stress menjadi persoalan penting karena tidak hanya memengaruhi stabilitas anggaran
daerah, tetapi juga berdampak pada keberlanjutan pembangunan dan kualitas layanan publik (Harahap et al.,
2023).

Ketika berada dalam kondisi fiscal stress yang tinggi, pemerintah daerah cenderung meningkatkan upaya
penggalian penerimaan, terutama melalui optimalisasi pajak daerah (Amin et al., 2024; Sholihat & Lubis, 2024).
Tekanan fiskal sering kali mendorong pemerintah daerah untuk meningkatkan intensitas pemungutan pajak.
Tingginya upaya pajak, yang tercermin dari perbandingan antara realisasi dan potensi Pendapatan Asli Daerah
(PAD), kerap menjadi indikator adanya tekanan fiskal yang dihadapi suatu daerah (Nisa & Bahari, 2022; A.
Putra & Mahiswara, 2024; Usmany, 2022). Dengan demikian, PAD tidak hanya mencerminkan kemandirian
fiskal, tetapi juga dapat menjadi sinyal adanya keterbatasan fiskal di tingkat daerah.

Fiscal stress juga dipengaruhi oleh pola dan struktur belanja daerah (W. Putra et al., 2024). Perubahan
struktur belanja, khususnya melalui peningkatan belanja pembangunan atau belanja modal, merupakan langkah
yang logis untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan memperluas basis penerimaan daerah (Andjarwati et
al., 2021; Arnan et al., 2024; Odinakachi et al., 2021). Belanja modal, yang umumnya dialokasikan untuk
pembangunan infrastruktur dan penyediaan layanan publik, diharapkan dapat meningkatkan produktivitas
ekonomi serta memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah daerah (Azolibe, 2021; Firmansyah,
2024; Mulyana et al., 2022; Utami & Widarjo, 2022).

Seiring dengan pertumbuhan ekonomi, anggaran belanja daerah cenderung terus meningkat dari tahun ke
tahun (Rahman & Sumarni, 2024). Namun, peningkatan belanja yang tidak diimbangi dengan pertumbuhan
penerimaan yang memadai justru dapat memperburuk kondisi fiskal daerah (Paddu, 2024; Permata et al., 2024).
Ketika penerimaan daerah tidak mampu menutup kebutuhan belanja, tekanan fiskal menjadi semakin besar,
terutama akibat meningkatnya tuntutan pelayanan publik dan pembangunan (Hardiana, 2023; Padang &
Padang, 2024). Dalam konteks ini, belanja modal memiliki peran ganda: di satu sisi sebagai instrumen
pembangunan jangka panjang, tetapi di sisi lain berpotensi memicu fiscal stress apabila tidak dikelola secara
efektif dan tepat sasaran (Hardiana, 2023; Penyusun, 2024).

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara PAD, belanja daerah, dan fiscal stress,
namun hasil yang diperoleh masih menunjukkan temuan yang beragam (Amrisal et al., 2024; Hamid et al.,
2023; Paddu, 2024; A. Putra & Mahiswara, 2024; Sari et al., 2022; Yang et al., 2021). Sebagian studi
menekankan peran PAD sebagai indikator kemandirian fiskal, sementara penelitian lain lebih menyoroti
struktur belanja sebagai faktor utama yang memengaruhi tekanan fiskal. Meskipun demikian, kajian yang secara
simultan menguji pengaruh pertumbuhan belanja modal dan pertumbuhan PAD terhadap fiscal stress, dengan
mempertimbangkan pertumbuhan ekonomi sebagai mekanisme penjelas, masih relatif terbatas, khususnya pada
tingkat pemerintah kabupaten/kota (Purnomo et al., 2020; Rianti, 2020; Syifa et al., 2021).

Kondisi tersebut menjadi semakin relevan dalam konteks Provinsi Kalimantan Barat. Data fiscal stress
kabupaten/kota periode 2017-2021 menunjukkan adanya fluktuasi dan ketimpangan tekanan fiskal antardaerah
(JANNAH, 2022; Sukmadilaga et al., 2024). Beberapa daerah mengalami fiscal stress yang cukup tinggi
meskipun memiliki potensi ekonomi yang relatif besar (Syahbandi, 2023; Syifa et al., 2021). Fakta ini
mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak selalu secara langsung mampu mereduksi tekanan fiskal,
sehingga hubungan antarvariabel tersebut perlu dikaji secara lebih mendalam (Jannah, 2022; Sukmadilaga et
al., 2024; Syahbandi, 2023; Syifa et al., 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan belanja modal dan pertumbuhan
Pendapatan Asli Daerah terhadap fiscal stress, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui
pertumbuhan ekonomi, pada pemerintah kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Barat. Secara khusus,
penelitian ini menguji pengaruh pertumbuhan belanja modal dan PAD terhadap pertumbuhan ekonomi,
pengaruh masing-masing variabel terhadap fiscal stress, serta peran pertumbuhan ekonomi sebagai variabel yang
menjembatani hubungan tersebut. Hubungan antarvariabel dianalisis menggunakan pendekatan kuantitatif
berbasis data panel guna menangkap dinamika fiskal lintas daerah dan waktu secara lebih komprehensif.
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain non-eksperimental, karena tidak melibatkan
perlakuan atau manipulasi terhadap variabel yang diteliti, melainkan mengamati hubungan antarvariabel
berdasarkan data yang telah tersedia. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengujian hubungan
empiris secara objektif dan terukur melalui teknik statistik, sehingga hasil analisis dapat memberikan gambaran
yang sistematis dan komprehensif mengenai dinamika fiskal daerah (Johnson & Christensen, 2024). Desain
penelitian bersifat observasional dengan struktur data panel yang mengombinasikan dimensi lintas wilayah dan
lintas waktu, sehingga mampu menangkap variasi antarwilayah sekaligus perubahan kondisi fiskal dari waktu
ke waktu (Sahir, 2021).

Unit analisis dalam penelitian ini adalah pemerintah kabupaten dan kota di Provinsi Kalimantan Barat.
Seluruh kabupaten/kota yang berada dalam wilayah administratif provinsi tersebut dimasukkan ke dalam
penelitian dengan syarat memiliki ketersediaan data keuangan daerah dan data ekonomi yang lengkap selama
periode pengamatan. Kabupaten/kota yang tidak memenuhi kelengkapan data dikeluarkan dari analisis guna
menjaga konsistensi, keterbandingan, dan validitas hasil penelitian. Karakteristik unit analisis mencerminkan
keragaman kondisi fiskal dan ekonomi daerah, baik dari sisi kapasitas pendapatan, struktur belanja, maupun
tingkat pertumbuhan ekonomi, sehingga memungkinkan pengamatan terhadap variasi tekanan fiskal
antarwilayah secara lebih mendalam.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari publikasi resmi
Badan Pusat Statistik dan laporan keuangan pemerintah daerah. Data dikumpulkan melalui metode
dokumentasi dan kemudian disusun dalam bentuk data panel. Karena data yang digunakan bersifat agregat
pada tingkat institusi dan tidak melibatkan individu sebagai subjek penelitian, penelitian ini tidak memerlukan
persetujuan etik terhadap partisipan manusia. Seluruh data yang digunakan telah dipublikasikan secara resmi
dan dapat diakses oleh publik, sehingga menjamin transparansi dan keterlacakan sumber data.

Ukuran sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan ketersediaan dan kelengkapan data pada seluruh
kabupaten/kota selama periode pengamatan. Pendekatan sensus digunakan dengan memasukkan seluruh unit
analisis yang memenuhi kriteria, sehingga tidak terdapat mekanisme seleksi berbasis partisipasi atau self-
selection. Penggunaan pendekatan sensus ini memungkinkan penelitian memperoleh gambaran yang utuh
mengenai kondisi fiskal daerah di Provinsi Kalimantan Barat. Selain itu, pemanfaatan data panel meningkatkan
presisi estimasi melalui penggabungan variasi lintas waktu dan lintas wilayah secara simultan, sehingga hasil
analisis menjadi lebih robust dibandingkan penggunaan data potong lintang semata.

Tabel 1. Peran Variabel dalam Analisis Jalur

Variabel Simbol Jenis Variabel Peran Analitis
Pertumbuhan Belanja Modal X1 Independen Pengaruh langsung
Pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah X2 Independen Pengaruh langsung
Pertumbuhan Ekonomi Y1 Intervening Pengaruh tidak langsung
Fiscal Stress Y2 Dependen Variabel tujuan

Variabel yang dianalisis dalam penelitian ini disusun secara sistematis sebagaimana ditunjukkan pada Tabel
1, yang menjelaskan peran masing-masing variabel dalam model analisis jalur. Pertumbuhan belanja modal
(X1) dan pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah (X2) diposisikan sebagai variabel independen yang
diasumsikan memiliki pengaruh langsung terhadap variabel lain dalam model. Pertumbuhan ekonomi (Y1)
berperan sebagai variabel intervening yang menyalurkan pengaruh tidak langsung dari variabel independen
terhadap variabel dependen. Fiscal stress (Y 2) diposisikan sebagai variabel dependen atau variabel tujuan utama
yang mencerminkan tingkat tekanan fiskal pemerintah daerah. Penetapan peran variabel tersebut didasarkan
pada kerangka teoretis keuangan publik daerah yang memandang belanja dan pendapatan daerah sebagai
instrumen fiskal utama yang memengaruhi kinerja ekonomi dan kondisi fiskal.

Pengukuran seluruh variabel dilakukan menggunakan indikator kuantitatif yang bersumber dari laporan
keuangan pemerintah daerah dan publikasi statistik resmi. Definisi operasional dan pengukuran variabel
disesuaikan dengan praktik yang lazim digunakan dalam penelitian keuangan publik daerah, sehingga
memungkinkan keterbandingan hasil penelitian ini dengan temuan penelitian sebelumnya. Pendekatan ini juga
bertujuan untuk menjaga konsistensi konseptual antara teori, data, dan metode analisis yang digunakan
(Judijanto et al., 2024; Rosyidah & Masykuroh, 2024).
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Sebelum dilakukan analisis inferensial, data terlebih dahulu diperiksa untuk memastikan kelengkapan,
konsistensi, dan kewajaran nilai antarperiode dan antarwilayah. Data yang tidak lengkap atau menunjukkan
ketidakkonsistenan tidak disertakan dalam analisis. Mengingat data bersumber dari institusi resmi pemerintah,
reliabilitas dan akurasi data diasumsikan memadai untuk keperluan analisis makro fiskal. Langkah ini dilakukan
untuk meminimalkan potensi bias yang dapat memengaruhi hasil estimasi.

Analisis data dilakukan menggunakan analisis jalur sebagai pengembangan dari regresi linear berganda
untuk menguji hubungan langsung dan tidak langsung antarvariabel. Analisis jalur dipilih karena
memungkinkan pengujian struktur hubungan yang lebih kompleks, khususnya ketika terdapat variabel
intervening dalam model. Dalam penelitian ini, analisis jalur digunakan untuk mengestimasi besarnya pengaruh
pertumbuhan belanja modal dan pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah terhadap fiscal stress, baik secara
langsung maupun melalui pertumbuhan ekonomi sebagai variabel intervening.

Struktur analisis jalur disusun ke dalam dua persamaan struktural yang saling berkaitan. Persamaan
struktural pertama digunakan untuk menguji pengaruh pertumbuhan belanja modal dan pertumbuhan
Pendapatan Asli Daerah terhadap pertumbuhan ekonomi. Pada tahap ini, pertumbuhan ekonomi diperlakukan
sebagai variabel endogen yang dipengaruhi secara langsung oleh kedua variabel independen. Persamaan
struktural kedua digunakan untuk menguji pengaruh pertumbuhan belanja modal dan pertumbuhan
Pendapatan Asli Daerah terhadap fiscal stress, baik secara langsung maupun melalui pertumbuhan ekonomi.
Dengan demikian, model ini memungkinkan pengujian simultan terhadap pengaruh langsung dan tidak
langsung dalam satu kerangka analisis yang terpadu.

Pengujian pengaruh tidak langsung dilakukan menggunakan uji Sobel, yang digunakan untuk menilai
signifikansi peran pertumbuhan ekonomi sebagai variabel intervening. Nilai statistik uji Sobel dihitung
berdasarkan koefisien regresi jalur antara variabel independen dan variabel intervening serta koefisien regresi
jalur antara variabel intervening dan variabel dependen, beserta standar error masing-masing koefisien. Nilai
tersebut kemudian digunakan untuk menentukan apakah pengaruh tidak langsung yang terbentuk bersifat
signifikan secara statistik pada tingkat signifikansi yang telah ditetapkan.

Seluruh proses analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik yang umum digunakan dalam
analisis data panel. Pemilihan model estimasi panel dilakukan melalui pengujian statistik yang relevan untuk
memastikan bahwa model yang digunakan sesuai dengan karakteristik data dan tujuan penelitian. Dengan
penyusunan metode yang terstruktur, konsisten antara narasi, tabel, dan persamaan matematis, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan hasil analisis yang dapat ditelusuri secara sistematis dan direplikasi pada
penelitian selanjutnya.

Hasil dan Pembahasan

Unit analisis dalam penelitian ini mencakup seluruh pemerintah kabupaten dan kota di Provinsi Kalimantan
Barat. Pada tahap awal, populasi penelitian terdiri atas 14 kabupaten/kota yang secara administratif berada di
wilayah Provinsi Kalimantan Barat. Seluruh unit analisis tersebut memiliki ketersediaan data keuangan daerah
dan data ekonomi yang lengkap selama periode pengamatan, sehingga tidak terdapat unit yang dikeluarkan dari
analisis akibat data tidak lengkap atau tidak konsisten. Dengan demikian, seluruh kabupaten/kota yang
termasuk dalam populasi awal tetap dianalisis hingga tahap akhir penelitian.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari publikasi resmi Badan Pusat Statistik dan
laporan keuangan pemerintah daerah. Periode pengamatan disesuaikan dengan ketersediaan data panel yang
digunakan dalam penelitian. Karena penelitian ini tidak melibatkan partisipan individu dan tidak menggunakan
desain pengukuran berulang terhadap subjek manusia, tidak terdapat proses rekrutmen dalam pengertian
eksperimental. Seluruh unit analisis diamati secara simultan berdasarkan periode data yang telah tersedia.

Tabel 2. Hasil Pemilihan Model Regresi Data Panel

Jenis Uji Tujuan Uji Model Terpilih
Uji Chow Common Effect vs Fixed Effect -

Uji Hausman Fixed Effect vs Random Effect Random Effect
Uji Lagrange Multiplier Common Effect vs Random Effect Random Effect
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Analisis statistik dilakukan menggunakan pendekatan regresi data panel. Sebelum estimasi model dilakukan,
pemilihan model panel terbaik ditentukan melalui serangkaian pengujian statistik, yaitu uji Chow, uji Hausman,
dan uji Lagrange Multiplier. Hasil pemilihan model regresi data panel disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan
Tabel 2, uji Chow yang membandingkan Common Effect dan Fixed Effect tidak menunjukkan perlunya
penggunaan Fixed Effect. Selanjutnya, uji Hausman yang membandingkan Fixed Effect dan Random Effect
menunjukkan bahwa Random Effect Model lebih sesuai. Hasil tersebut diperkuat oleh uji Lagrange Multiplier
yang membandingkan Common Effect dan Random Effect, dan kembali mengonfirmasi bahwa Random Effect
Model merupakan model yang paling tepat digunakan dalam penelitian ini.

Tahapan Pemilihan Model Regresi Data Panel

Pemilihan Model Regresi Data Panel
Panel Data I
: Ujii;lralrls;l"lan - Uji Lagrange Multiiplier
Common Effect vs Fixed Effect Fixed Effect vs Random Effect Common Effect vs Random Effect

Fixed Effect Model

[ Random Effect Model Common Effect Model

Q Tidak Terpilih
Fixed Effect Model Random Effect Model Random Effect Model

-

Random Effect Model
Model Terbaik untuk Data Panel

\

Gambar 1. Hasil Pemilihan Model Regresi Data Panel

Alur pemilihan model regresi data panel tersebut divisualisasikan pada Gambar 1. Gambar 1
menggambarkan proses pemilihan model secara sistematis dan bertahap, dimulai dari uji Chow, dilanjutkan
dengan uji Hausman, hingga uji Lagrange Multiplier. Keseluruhan tahapan tersebut secara konsisten mengarah
pada pemilihan Random Effect Model sebagai model terbaik untuk analisis data panel dalam penelitian ini.

Tabel 3. Hasil Estimasi Random Effect Model

Variabel Koefisien Std. Error t-statistik p-value
Konstanta -0.094844 0.670614 -0.141428 0.8881
Pertumbuhan Belanja Modal -8.57E-09 7.34E-09 -1.167993 0.2480
Pertumbuhan PAD -7.29E-09 7.48E-09 -0.974638 0.3342

Hasil estimasi Random Effect Model disajikan pada Tabel 3. Variabel dependen dalam model ini adalah
pertumbuhan ekonomi, sedangkan variabel independen meliputi pertumbuhan belanja modal dan pertumbuhan
Pendapatan Asli Daerah. Berdasarkan Tabel 3, kedua variabel independen memiliki koefisien bernilai negatif
terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun, hasil uji parsial menunjukkan bahwa pertumbuhan belanja modal
dan pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah tidak berpengaruh signifikan secara individual, karena nilai p-value
masing-masing variabel berada di atas tingkat signifikansi 0,05. Meskipun demikian, hasil uji simultan
menunjukkan bahwa model regresi secara keseluruhan layak digunakan, dengan nilai probabilitas F-statistik
sebesar 0,042179 yang berada di bawah tingkat signifikansi 0,05

Tabel 4. Statistik Kelayakan Model Regresi

Indikator Statistik Nilai
R-squared 0.106905
Adjusted R-squared 0.073203
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Indikator Statistik Nilai
F-statistic 3.172094
Prob(F-statistic) 0.042179
Durbin-Watson 3.387241
Mean Dependent Variable -0.241429
S.D. Dependent Variable 4.519790

Statistik kelayakan model regresi ditampilkan pada Tabel 4. Berdasarkan Tabel 4, nilai koefisien determinasi
(R-squared) sebesar 0,106905 menunjukkan bahwa pertumbuhan belanja modal dan pertumbuhan Pendapatan
Asli Daerah mampu menjelaskan sekitar 10,69% variasi pertumbuhan ekonomi, sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain di luar model. Nilai adjusted R-squared sebesar 0,073203 mengindikasikan bahwa daya jelaskan
model relatif terbatas. Namun demikian, nilai Prob(F-statistic) sebesar 0,042179 menunjukkan bahwa model
secara keseluruhan layak digunakan secara statistik.

Statistik Kelayakan Model Regresi

3.5

3.0 9

2.59

2.07

Nilai Statistik

0.5+

0.0- y T
R-squared Adjusted R-squaredProb(F-statistic) Durbin-Watson

Gambar 2. Statistik Kelayakan Model Regresi

Visualisasi statistik kelayakan model regresi ditampilkan pada Gambar 2. Gambar 2 menunjukkan bahwa
nilai R-squared dan adjusted R-squared relatif kecil, namun nilai probabilitas F-statistik berada di bawah 0,05.
Secara visual, hal ini menegaskan bahwa meskipun kemampuan penjelasan model terbatas, model tetap layak

digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Tabel 5. Hasil Uji Parsial terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Variabel Independen Arah Koefisien p-value Signifikansi
Pertumbuhan Belanja Modal Negatif 0.2480 Tidak signifikan
Pertumbuhan PAD Negatif 0.3342 Tidak signifikan

Hasil uji parsial terhadap pertumbuhan ekonomi disajikan pada Tabel 5. Berdasarkan Tabel 5, pertumbuhan
belanja modal memiliki arah koefisien negatif dengan nilai p-value sebesar 0,2480, sehingga tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Demikian pula, pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah
menunjukkan arah koefisien negatif dengan nilai p-value sebesar 0,3342, yang juga berada di atas tingkat
signifikansi 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa secara individual kedua variabel tersebut tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
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Distribusi p-value Uji Parsial terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan Belanja Modal

Pertumbuhan PAD

Gambar 3. Hasil Uji Parsial terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Hasil uji parsial tersebut divisualisasikan pada Gambar 3. Gambar 3 menampilkan diagram pie yang
menggambarkan distribusi nilai p-value dari uji parsial terhadap pertumbuhan ekonomi. Meskipun proporsi p-
value antara kedua variabel berbeda, seluruh nilai p-value berada di atas batas signifikansi, sehingga secara

visual menegaskan tidak adanya pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Tabel 6. Hasil Uji Pengaruh Langsung terhadap Fiscal Stress

Variabel Independen t-statistik p-value  Arah Pengaruh Keterangan
Pertumbuhan Belanja Modal -13.16758 0.000 Negatif Signifikan
Pertumbuhan PAD 13.09238 0.000 Positif Signifikan

Analisis selanjutnya difokuskan pada pengujian pengaruh langsung pertumbuhan belanja modal dan
pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah terhadap fiscal stress. Hasil uji pengaruh langsung disajikan pada Tabel
6. Berdasarkan Tabel 6, pertumbuhan belanja modal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap fiscal stress,
dengan nilai t-statistik sebesar -13,16758 dan p-value 0,000. Sebaliknya, pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap fiscal stress, dengan nilai t-statistik sebesar 13,09238 dan p-value

0,000. Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan arah pengaruh kedua variabel terhadap tingkat fiscal stress
pemerintah kabupaten/kota.

Diagram Doughnut Pengaruh Langsung terhadap Fiscal Stress

Belanja Modal (Negatif) PAD (Positif)

Gambar 4. Hasil Uji Pengaruh Langsung terhadap Fiscal Stress

Visualisasi hasil uji pengaruh langsung terhadap fiscal stress ditampilkan pada Gambar 4. Gambar 4
menampilkan diagram doughnut yang menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki besaran pengaruh yang

relatif seimbang, namun dengan arah pengaruh yang berbeda, yaitu negatif untuk belanja modal dan positif
untuk Pendapatan Asli Daerah.
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Tabel 7. Hasil Uji Mediasi (Uji Sobel)

.. t- t- .. . .
Jalur Mediasi hitung tabel Signifikansi ~ Kesimpulan
Belanja Modal — Pertumbuhan Ekonomi — Fiscal Tidak Tidak
-0.0461 1.996 . . .
Stress signifikan termediasi
PAD — Pertumbuhan Ekonomi — Fiscal Stress  0.0461 1.996 T.‘ld%k Tidak _
signifikan termediasi

Tahap akhir analisis difokuskan pada pengujian pengaruh tidak langsung melalui pertumbuhan ekonomi
sebagai variabel mediasi. Hasil uji mediasi menggunakan uji Sobel disajikan pada Tabel 7. Berdasarkan Tabel
7, nilai t-hitung pada kedua jalur mediasi lebih kecil dibandingkan nilai t-tabel sebesar 1,996, sehingga
pertumbuhan ekonomi tidak berperan sebagai variabel mediator dalam hubungan antara pertumbuhan belanja
modal dan fiscal stress maupun antara pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah dan fiscal stress.

Clustered Bar Chart Uji Mediasi (Uji Sobel)

2.004 B thitung
t-tabel

1.75

1.50

1.25

1.00

Nilai Statistik t

0.75

0.50

0.25

0.00

Gambar 5. Hasil Uji Mediasi (Uji Sobel)

Hasil uji mediasi tersebut divisualisasikan pada Gambar 5. Gambar 5 menampilkan diagram clustered bar
yang membandingkan nilai t-hitung dan t-tabel pada masing-masing jalur mediasi. Secara visual terlihat bahwa
nilai t-hitung berada jauh di bawah nilai t-tabel, yang menegaskan bahwa pengaruh tidak langsung melalui
pertumbuhan ekonomi tidak signifikan dan peran mediasi tidak terbukti.

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh pertumbuhan belanja modal dan pertumbuhan Pendapatan Asli
Daerah terhadap fiscal stress, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui pertumbuhan ekonomi pada
pemerintah kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Barat (Syahbandi, 2023). Secara umum, temuan empiris
menunjukkan bahwa tidak seluruh hipotesis yang diajukan memperoleh dukungan statistik. Hasil ini
mengindikasikan kompleksitas hubungan antara instrumen fiskal daerah, kinerja ekonomi, dan tekanan fiskal
dalam konteks desentralisasi fiskal.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa hipotesis mengenai pengaruh pertumbuhan belanja modal terhadap
pertumbuhan ekonomi tidak memperoleh dukungan empiris. Koefisien yang bernilai negatif dan tidak
signifikan mengindikasikan bahwa peningkatan belanja modal belum mampu mendorong pertumbuhan
ekonomi daerah secara langsung (Febrianty & Putra, 2023). Temuan ini sejalan dengan sejumlah studi yang
menunjukkan bahwa belanja modal tidak selalu berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi apabila
tidak diiringi dengan perencanaan yang matang, efektivitas implementasi, dan kualitas belanja yang memadai
(Digdowiseiso, 2021). Kondisi ini mengindikasikan bahwa belanja modal di daerah cenderung bersifat rutin
atau administratif, sehingga dampaknya terhadap aktivitas ekonomi produktif menjadi terbatas.

Hipotesis mengenai pengaruh pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah terhadap pertumbuhan ekonomi tidak
didukung oleh hasil penelitian. Pertumbuhan PAD menunjukkan arah koefisien negatif dan tidak signifikan,
yang mengindikasikan bahwa peningkatan PAD belum secara langsung berkontribusi pada percepatan
pertumbuhan ekonomi daerah. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Jannah dan Nasir (2018), yang
menyatakan bahwa peningkatan PAD tidak otomatis mendorong pertumbuhan ekonomi, terutama ketika
struktur PAD masih didominasi oleh sumber-sumber yang bersifat sempit dan kurang produktif. Namun, hasil
ini berbeda dengan temuan yang menemukan hubungan positif antara PAD dan pertumbuhan ekonomi,
sehingga menunjukkan adanya variasi kontekstual antarwilayah (Hanifah & Sulaeman, 2022).
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Berbeda dengan temuan pada pertumbuhan ekonomi, hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan
belanja modal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap fiscal stress. Temuan ini mendukung hipotesis bahwa
peningkatan belanja modal dapat berperan dalam menurunkan tekanan fiskal daerah. Secara substantif, hasil
ini mengindikasikan bahwa belanja modal yang diarahkan pada penyediaan infrastruktur dan peningkatan
layanan publik berpotensi memperkuat kapasitas fiskal daerah dalam jangka menengah dan panjang. Temuan
ini sejalan dengan penelitian dan yang menemukan bahwa belanja modal yang dikelola secara efektif dapat
mengurangi tekanan fiskal melalui peningkatan efisiensi pelayanan dan basis ekonomi daerah (Hardianto et al.,
2024, Sinaga et al., 2023).

Pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah ditemukan berpengaruh positif dan signifikan terhadap fiscal stress.
Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan PAD justru berkaitan dengan meningkatnya tekanan fiskal. Temuan
ini dapat diinterpretasikan sebagai indikasi bahwa upaya peningkatan PAD dilakukan sebagai respons terhadap
kondisi tekanan fiskal yang sudah ada, misalnya melalui peningkatan pajak dan retribusi daerah (A. Putra &
Mahiswara, 2024; Seleky, 2024). Kondisi tersebut sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa fiscal stress
dapat mendorong pemerintah daerah untuk menggali PAD secara lebih intensif, sehingga hubungan yang
terbentuk bersifat reaktif, bukan preventif (Nadya Thamariskha, 2022).

Hasil uji mediasi menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak berperan sebagai variabel mediator
dalam hubungan antara pertumbuhan belanja modal dan fiscal stress maupun antara pertumbuhan PAD dan
fiscal stress. Tidak signifikannya pengaruh tidak langsung ini mengindikasikan bahwa mekanisme transmisi
melalui pertumbuhan ekonomi belum berjalan secara efektif. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor,
antara lain keterbatasan kualitas belanja, ketimpangan struktur ekonomi daerah, serta ketergantungan fiskal
terhadap pemerintah pusat. Selain itu, ukuran sampel yang terbatas pada tingkat kabupaten/kota dalam satu
provinsi juga berpotensi membatasi variasi data dan kekuatan statistik dalam mendeteksi efek mediasi.

Temuan penelitian ini relevan untuk konteks pemerintah daerah dengan karakteristik fiskal dan ekonomi
yang relatif homogen, khususnya wilayah dengan ketergantungan fiskal yang masih tinggi terhadap pemerintah
pusat. Oleh karena itu, kehati-hatian diperlukan dalam menggeneralisasikan hasil penelitian ini ke wilayah
dengan tingkat kemandirian fiskal yang lebih tinggi atau struktur ekonomi yang lebih beragam.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan fiskal daerah tidak cukup hanya berfokus pada
peningkatan besaran belanja modal dan PAD, tetapi perlu menekankan kualitas belanja dan efektivitas
pemanfaatannya. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukkan variabel lain seperti kualitas belanja,
struktur ekonomi, dan tingkat ketergantungan fiskal guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai dinamika fiscal stress di daerah.

Simpulan

Penelitian ini berangkat dari persoalan utama mengenai bagaimana pertumbuhan belanja modal dan
pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah memengaruhi tingkat fiscal stress pemerintah kabupaten/kota di
Provinsi Kalimantan Barat, baik secara langsung maupun melalui pertumbuhan ekonomi. Persoalan ini menjadi
relevan dalam konteks otonomi daerah, ketika pemerintah daerah dituntut untuk mandiri secara fiskal di tengah
keterbatasan kapasitas ekonomi dan ketergantungan terhadap transfer pusat. Dengan demikian, penelitian ini
secara khusus berupaya menjawab apakah instrumen fiskal daerah mampu berfungsi sebagai penopang stabilitas
fiskal atau justru memperbesar tekanan fiskal yang dihadapi daerah.

Hasil penelitian menunjukkan beberapa temuan penting. Pertama, pertumbuhan belanja modal dan
pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
daerah. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan belanja dan pendapatan daerah belum secara otomatis
mendorong aktivitas ekonomi yang produktif. Kedua, pertumbuhan belanja modal berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap fiscal stress, yang menunjukkan bahwa belanja modal berpotensi menurunkan tekanan fiskal
apabila dialokasikan untuk kebutuhan publik yang strategis. Sebaliknya, pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap fiscal stress, yang mengindikasikan bahwa peningkatan PAD
cenderung dilakukan sebagai respons terhadap tekanan fiskal yang sudah ada. Selain itu, pertumbuhan ekonomi
tidak terbukti memediasi hubungan antara belanja modal maupun PAD terhadap fiscal stress, sehingga
mekanisme tidak langsung melalui pertumbuhan ekonomi belum berjalan secara efektif.

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, cakupan penelitian terbatas pada
kabupaten/kota dalam satu provinsi, sehingga variasi karakteristik fiskal dan ekonomi relatif terbatas. Kedua,
nilai koefisien determinasi yang rendah menunjukkan bahwa masih terdapat banyak faktor lain di luar model
yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi dan fiscal stress. Ketiga, penggunaan data sekunder agregat
membatasi kemampuan penelitian untuk menangkap kualitas belanja, efisiensi pengelolaan anggaran, dan
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dinamika kebijakan fiskal secara lebih mendalam. Keterbatasan ini berpotensi memengaruhi kekuatan inferensi
statistik dan generalisasi hasil penelitian. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah
dan periode pengamatan agar variasi data menjadi lebih kaya. Penelitian mendatang juga perlu memasukkan
variabel tambahan seperti kualitas belanja modal, struktur ekonomi daerah, tingkat ketergantungan fiskal
terhadap pemerintah pusat, serta kapasitas kelembagaan pemerintah daerah. Selain itu, pendekatan metodologis
yang mengombinasikan data kuantitatif dengan analisis kualitatif dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai dinamika fiscal stress, sehingga hasil penelitian dapat memberikan kontribusi yang
lebih kuat bagi perumusan kebijakan fiskal daerah yang berkelanjutan.
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